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Sate Ponorogo merupakan salah satu jenis sate yang berasal dari daerah 

Ponorogo. Sate Ponorogo berbeda dengan Sate Madura. Perbedaannya adalah 

pada cara memotong dagingnya. Dagingnya tidak dipotong menyerupai dadu 

seperti sate ayam pada umumnya, melainkan disayat tipis panjang menyerupai 

fillet, sehingga selain lebih empuk, lemak pada dagingnya pun bisa disisihkan. 

Ukuran sate Ponorogo relatif lebih besar dengan irisan memanjang. Karena 

ukuran yang memanjang ini, satu tusuk sate Ponorogo biasanya hanya berisi satu 

atau dua potong daging. Perbedaan berikutnya adalah sate Ponorogo melalui 

proses perendaman bumbu (dibacem) agar bumbu meresap ke dalam daging. Sate 

ayam Ponorogo, rasanya gurih dan manis. Potongan dagingnya besar-besar, dan 

bebas lemak. Setiap irisan dipotong memanjang, dan inilah yang membedakan 

sate Ponorogo dengan daerah lain. Tidak cuma menyajikan bagian daging ayam 

saja, biasanya sate ayam Ponorogo, menyediakan kulit ayam, jeroan, dan telur. 

Sebelum dibakar, daging ayam ini dibumbui lebih dulu. Dan selama proses 

pembakaran, sate ayam ini dicelupkan dalam larutan gula merah dan kecap 

berulang-ulang kali sehingga rasanya meresap. Jika disantap bersama bumbu 

kacang, rasanya jelas tambah nikmat. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelanggan atau konsumen yang 

membeli Sate Nologaten dan Sate Setono selama penelitian dilakukan. Sedangkan 

jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 200 responden yang 

terbagi menjadi dua kelompok yaitu 100 untuk Sate Ayam Tukri Sobikun dan 100 

untuk Sate Pak Pri.  

Hasil analisis menyatakan bahwa Pada Sate Ayam Pak Tukri Sobikun nilai 

yang dimiliki paling besar pada variabel rasa, hal ini dapat dijelaskan bahwa 

variabel rasa menjadi faktor utama dalam pertimbangan pengambilan keputusan 

konsumen dimana Sate Ayam Pak Tukri Sobikun telah berdiri dari 1991 dan 

mulai dikenal ramai hingga kini memiliki cabang dibeberapa tempat. Sate Ayam 

Pak Pri juga memiliki variabel yang lebih di unggulkan yaitu variabel Rasa. 

Variabel rasa pada Sate Ayam Pak Pri lebih dominan karena memiliki rasa yang 

kas yang dapat memanjakan lidah para pelanggan meskipun variabel rasa yang 

dimiliki Sate Ayam Pak Pri masih kurang popular dari Sate Ayam Pak Tukri 

Sobikun. 

Kata Kunci : Atribut Produk dan Keputusan Pembelian.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di era globalisasi sekarang ini, tingkat persaingan dalam dunia 

pemasaran semakin meningkat. Semua ini didorong oleh kebutuhan dan 

keinginan konsumen yang semakin tinggi. Sehingga menimbulkan beraneka 

macam produk, baik barang ataupun jasa.  Dengan  melihat  fenomena 

tersebut,  produsen dituntut untuk melakukan berbagai strategi yang mampu 

menambah daya saing produknya dipasar. Dalam meluncurkan sebuah 

produk, produsen pasti mempunyai harapan agar produk tersebut dapat 

menarik perhatian konsumen.  Oleh  sebab itu, sebuah produk harus 

memiliki sesuatu yang membuat konsumen melirik, kemudian merasa 

tertarik dan akhirnya memutuskan untuk membeli produk tersebut. Seorang 

produsen harus pintar dalam melihat peluang, karena ketatnya persaingan 

akan membuat produk yang akan dijual atau ditawarkan tidak laku 

dipasaran. Analisis tingkat pertumbuhan, trend penjualan, waktu perkenalan, 

banyaknya pesaing, praktek penentuan harga, dan informasi 

keluar/masuknya pesaing merupakan hal-hal penting dalam memasarkan 

sebuah produk.  

Dalam perkembangannya saat ini kebutuhan makanan dengan 

berbagai bentuk dan rasa telah dijadikan sebagai sarana usaha untuk mencari 

penghasilan. Oleh karena itu, berbagai jenis bentuk dan rasa makanan telah 



 

 

banyak ditawarkan oleh para pelaku ekonomi yang bergerak dalam industri 

makanan dan minuman. 

Beraneka jenis makanan khas tersedia di Ponorogo. Sate adalah 

makanan yang terbuat dari potongan daging yang dipotong kecil-kecil, dan 

ditusuki dengan tusukan sate yang biasanya dibuat dari lidi tulang daun 

kelapa atau bambu, kemudian dibakar menggunakan bara arang kayu. Sate 

kemudian disajikan dengan berbagai macam bumbu yang tergantung pada 

variasi resep sate. Daging yang dijadikan sate antara lain daging ayam, 

kambing, domba, sapi, babi, ikan, dan lain-lain. 

Sate Ponorogo merupakan salah satu jenis sate yang berasal dari 

daerah Ponorogo. Sate Ponorogo berbeda dengan Sate Madura. 

Perbedaannya adalah pada cara memotong dagingnya. Dagingnya tidak 

dipotong menyerupai dadu seperti sate ayam pada umumnya, melainkan 

disayat tipis panjang menyerupai fillet, sehingga selain lebih empuk, lemak 

pada dagingnya pun bisa disisihkan. Ukuran sate Ponorogo relatif lebih 

besar dengan irisan memanjang. Karena ukuran yang memanjang ini, satu 

tusuk sate Ponorogo biasanya hanya berisi satu atau dua potong daging. 

Perbedaan berikutnya adalah sate Ponorogo melalui proses perendaman 

bumbu (dibacem) agar bumbu meresap ke dalam daging. 

Sate ayam Ponorogo, rasanya gurih dan manis. Potongan dagingnya 

besar-besar, dan bebas lemak. Setiap irisan dipotong memanjang, dan inilah 

yang membedakan sate Ponorogo dengan daerah lain. Tidak cuma 

menyajikan bagian daging ayam saja, biasanya sate ayam Ponorogo, 



 

 

menyediakan kulit ayam, jeroan, dan telur. Sebelum dibakar, daging ayam 

ini dibumbui lebih dulu. Dan selama proses pembakaran, sate ayam ini 

dicelupkan dalam larutan gula merah dan kecap berulang-ulang kali 

sehingga rasanya meresap. Jika disantap bersama bumbu kacang, rasanya 

jelas tambah nikmat.  

Di daerah ponorogo terdapat 3 kelompok pedagang Sate Ayam 

Ponorogo  yaitu di daerah Purbosuman, Gang Sate (Jl.Lawu) dan Setono. 

Sate ayam purbosuman bentuk dagingnya diiris menyerupai balok.  Sate 

Ayam Gang Sate bentuknya melebar tipis dan sambalnya manis, sedangkan 

di Setono bentuknya kecil kecil dan sambalnya rasanya pedas manis. Dari 3 

sentra pembuat sate ini memiliki cara pembuatan dan lain-lainnya yang 

berbeda satu dengan yang lain. Dan disinilah letak kekhasan yang dimiliki 

oleh masing-masing warung sate. 

Gang yang satu ini memang sudah tersohor ke mana-mana, sebab di 

Gang Lawu- di Kota Ponorogo ini hampir semua penduduknya berjualan 

sate ayam. Ada satu nama yang terkenal yaitu Sobikun. Inilah pelopor sate 

Ponorogo di gang ini. Sate ayam Ponorogo H. Tukri Sobikun memeliki rasa 

dan ciri khas yang beda deangan sate ayam yang lain. Bagi yang sudah 

sering membeli dan merasakan sate ini pasti akan mudah mengenali dengan 

baik ciri, rasa dan tata cara penyajian yang memang berbeda dengan sate 

yang lain. Dalam hal ini di keluarga H. Tukri Sobikun telah diajarkan semua 

dari dulu hingga sekarang masih tetap terjaga keasliannya.  



 

 

Sedangkan di daerah Setono tepatnya di kelurahan Setono Jenangan 

ponorogo juga memiliki Sate Ayam yang tidak kalah terkenal dari sate ayam 

Nologaten. Dari puluhan pedagang sate yang ada di daerah tersebut terdapat 

seorang pedagang ya cukup dikenal yaitu Sate Ayam Pak Pri. Sate Ayam 

milik Pak Pri ini paling banyak memiliki pelanggan dari pedagang lain 

karena cara penyajian, pelayanan, daging yang empuk serta cara membakar 

yang pas sehingga memanjakan para penggemar kuliner Sate Ayam yang 

datang ke tempat tersebut. Sate di daerah tersebut bentuknya kecil kecil dan 

memiliki sambal yang lebih pedas dan agak manis sehingga menjadikan 

citarasa yang kas dan berbeda dari Sate purbosuman maupun Sate 

Nologaten.  

Untuk memenangkan persaingan, sebuah produk harus memiliki 

keunggulan yang tidak dimiliki oleh produk lain. Untuk itu perlu diterapkan 

strategi pemasaran yang tepat guna mempertahankan dan memperluas pasar. 

Salah satu strategi pemasaran yang diterapkan oleh pedagang sate ponorogo 

adalah dengan menghasilkan produk sate ayam yang dapat memuaskan 

kebutuhan dan keinginan konsumen, dimana kelebihan produk ini tidak 

memerlukan waktu yang lama untuk menikmatinya.  

Untuk menghasilkan produk yang sesuai dengan kebutuhan dan 

keinginan konsumen, produsen perlu mengetahui perilaku konsumen dalam 

melakukan pembelian produk tersebut. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian adalah penampilan 



 

 

dari produk itu sendiri atau biasa disebut dengan atribut produk. Atribut 

produk tersebut meliputi: merek, kemasan, rasa, dan ukuran.  

Merek merupakan nama, istilah, tanda, simbol desain ataupun 

kombinasi lainnya yang mengidentifikasi suatu produk atau jasa yang 

dihasilkan perusahaan dan berfungsi juga sebagai pembeda antara produk 

perusahaan dengan pesaingnya. Kemasan merupakan kegiatan merancang 

dan memproduksi wadah atau bungkus suatu produk dimana wadah tersebut 

berfungsi sebagai pelindung, alat promosi dan diharapkan dapat 

meningkatkan penjualan. Rasa merupakan ciri khas yang ada didalam 

sebuah produk dan dapat menunjukkan senang atau tidaknya seseorang 

terhadap produk tersebut. Ukuran merupakan bentuk besar kecilnya dari 

produk yang dibuat oleh perusahaan. 

Dari uraian sebelumnya dapat dikatakan bahwa sate setono dan sate 

nologaten mempunyai karakteristik yang berbeda. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Muftafid dan Aan Gunawan (2008) bahwa atribut produk dapat 

mempengaruhi terhadap keputusan pembelian. Oleh karena itu, penelitian 

tentang perbandingan atribut produk antara sate setono dan sate nologaten 

menjadi penting untuk dilakukan. 

 

 

 

 

1.2 Perumusan Masalah 



 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan 

permasalahan penelitian sebagai berikut : 

1. Seberapa besar pengaruh variabel Merek, Kemasan, Rasa, dan Ukuran 

terhadap Keputusan Pembelian Sate Nologaten? 

2. Seberapa besar pengaruh variabel Merek, Kemasan, Rasa, dan Ukuran 

terhadap Keputusan Pembelian Sate Setono? 

3. Bagaimana perbandingan pengaruh variabel Merek, Kemasan, Rasa, 

dan Ukuran terhadap Keputusan Pembelian Sate Nologaten dan Sate 

Setono? 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian dapat berfokus pada pokok masalah yang ingin 

diteliti, maka peneliti menerapkan batasa – batasan sebagai berikut : 

1. Faktor yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada faktor Merek, 

Kemasan, Rasa, dan Ukuran. 

2. Tempat penelitian yaitu pada Sate Nologaten dan Sate Setono. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan batasan masalah yang dipaparkan 

diatas maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel Merek, Kemasan, 

Rasa, dan Ukuran terhadap Keputusan Pembelian Sate Nologaten. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel Merek, Kemasan, 

Rasa, dan Ukuran terhadap Keputusan Pembelian Sate Setono. 



 

 

3. Untuk mengetahui perbandingan pengaruh variabel Merek, Kemasan, 

Rasa, dan Ukuran terhadap Keputusan Pembelian Sate Nologaten dan 

Sate Setono. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat atau 

bergunaan bagi semua. Manfaat yang dapat diperoleh antara lain : 

1. Bagi Penulis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk 

menambah pengetahuan juga sebagai pelengkap atau sarana untuk 

menerapkan teori-teori yang didapat selama di bangku kuliah dan 

menambah pengetahuan peneliti tentang faktor yang mempengaruhi 

keputusan pembelian. 

2. Bagi Universitas 

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat menambah literatur 

serta referensi yang dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi 

mahasiswa yang akan mengambil permasalahan serupa. 

3. Bagi Pihak Lain 

a. Bagi perusahaan 

Sebagai masukan dan pertimbangan dalam mengembangkan 

dan menyempurnakan kebijakan perusahaan, terutama yang 

berhubungan dengan Rasa, Kemasan, Merek, dan Ukuran sehingga 

bisa mempertahankan jumlah pelanggan dan bila perlu 

meningkatkan jumlah pelanggan. 



 

 

b. Bagi peneliti lain 

Sebagai bahan referensi dan informasi bagi peneliti lain 

yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut terutama yang 

berhubungan dengan keputusan pembelian. 
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